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The analysis results indicate several significant findings 
regarding the influence of service quality and doctor's image on 
patient loyalty through patient satisfaction. Firstly, service 
quality is found to have a significant positive impact on patient 
loyalty, with a P-Value of 0.047 smaller than 0.05 and a T-
Statistic of 1.990 larger than the t-table value of 1.660. However, 
secondly, the doctor's image is not proven to have a significant 
influence on patient loyalty, as indicated by a P-Value of 0.123 
larger than 0.05 and a T-Statistic of 1.541 smaller than the t-
table value of 1.660. Furthermore, both service quality and 
doctor's image positively affect patient satisfaction. Service 
quality demonstrates a significant positive effect with a P-Value 
of 0.016 and a T-Statistic of 2.240, while the doctor's image has 
a highly significant positive impact with a P-Value of 0.000 and 
a T-Statistic of 8.433. Patient satisfaction also proves to have a 
significant positive influence on patient loyalty, with a P-Value 
of 0.005 and a T-Statistic of 2.840. However, service quality does 
not directly affect patient loyalty through patient satisfaction, as 
the P-Value of 0.091 and T-Statistic of 1.689 do not reach the 
expected level of significance. Finally, the doctor's image is 
shown to significantly positively influence patient loyalty 
through patient satisfaction, with a P-Value of 0.006 and a T-
Statistic of 2.724 exceeding the specified t-table value. 
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Hasil analisis menunjukkan beberapa temuan penting 
terkait pengaruh kualitas pelayanan dan citra dokter 
terhadap loyalitas pasien melalui kepuasan pasien. Pertama, 
kualitas pelayanan ditemukan memiliki dampak positif 
yang signifikan terhadap loyalitas pasien, dengan nilai P-
Value 0,047 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai T-Statistic 
1,990 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,660. Namun, 
kedua, citra dokter tidak terbukti memiliki pengaruh 
signifikan terhadap loyalitas pasien, sebagaimana 
ditunjukkan oleh nilai P-Value 0,123 yang lebih besar dari 
0,05 dan nilai T-Statistic 1,541 yang lebih kecil dari nilai t-
tabel 1,660. Selanjutnya, kualitas pelayanan dan citra dokter 
masing-masing berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pasien. Kualitas pelayanan menunjukkan pengaruh positif 
yang signifikan dengan nilai P-Value 0,016 dan T-Statistic 
2,240, sedangkan citra dokter memiliki dampak positif yang 
sangat signifikan dengan P-Value 0,000 dan T-Statistic 8,433. 
Kepuasan pasien juga terbukti memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap loyalitas pasien, dengan P-Value 
0,005 dan T-Statistic 2,840. Meskipun begitu, kualitas 
pelayanan tidak secara langsung berdampak pada loyalitas 
pasien melalui kepuasan pasien, karena nilai P-Value 0,091 
dan T-Statistic 1,689 tidak mencapai tingkat signifikansi 
yang diharapkan. Terakhir, citra dokter terbukti 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap loyalitas 
pasien melalui kepuasan pasien, dengan P-Value 0,006 dan 
T-Statistic 2,724 yang melebihi nilai t-tabel yang telah 
ditentukan. 
 

 
 

Copyright © 2024 JSER. All rights reserved. 

 

 

 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Pellayanan pulblik pada dasarnya melnyangkult hulbulngan antara masyarakat yang 
melmbultulhkan delngan lelmbaga pelmbelri jasa pellayanan. Aspelk yang melnyangkult 
pellayanan pulblik sangat lulas, selpelrti aspelk dalam pelndidikan dan aspelk 
kelselhatan. Pelntingnya  pellayanan  pulblik  bagi  masyarakat  melmbulat  kalangan  
masyarakat,  swasta ataul  nelgelri  melmbulat  pellayanan  jasa  pulblik.  Melnulrult  
Kelmelntelrian  Pelndayagulnaan  Aparatulr Nelgara Nomor 25 Tahuln 2004, 
melnyatakan bahwa selgala kelgiatan pellayanan  dilaksanakan   olelh   pelnyellelnggara   
pellayanan   pulblik   selbagai   ulpaya   pelmelnulhan  kelbultulhan pelnelrima layanan 
dalam rangka pellaksanaan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan.  
Pellayanan pulblik yang akan dibelrikan  kelpada  masyarakat  haruls  selsulai  delngan   
yang   diharapkan   olelh   masyarakat.   Contoh   pellayanan   pulblik   yang   dapat 
belrselntulhan langsulng delngan masyarakat adalah pellayanan pulblik kelselhatan 
yang salah satulnya adalah pellayanan sulatul klinik. Melnulrult pelratulran Melntelri 
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Kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 28 Tahuln 2011 melnyatakan bahwa  klinik  
adalah  fasilitas  pellayanan kelselhatan yang melnyellelnggarakan pellayanan 
kelselhatan pelrorangan yang melnyeldiakan pellayanan  meldis  dasar  dan/ataul  
spelsialistik  yang  disellelnggarakan  olelh  lelbih  dari  satul jelnis  telnaga  kelselhatan  
dan  dipimpin  olelh  selorang  telnaga  kelrja  meldis.  

Saat ini banyak telmpat-telmpat yang mullai melnyeldiakan layanan ke lselhatan. 
Selmakin banyak pelnyeldia layanan kelselhatan belrarti se lmakin banyak pulla pelsaing 
yang mulncull. Melnghadapi pelrsaingan di bidang layanan kelselhatan ini, pe lnyeldia 
jasa bpellayanan kelselhatan ditulntult ulntulk sellalul melmbelrikan layanan yang baik 
ulntulk melningkatkan ku lalitas pellayanannya sulpaya kelpelrcayaan pasie ln sellalul 
dibelrikan kelpada pe lnyeldia pellayanan kelselhatan selhingga dapat be lrdampak pada 
kelpulasan pasieln dan loyalitas pasieln. Pihak pelnyeldia jasa pellayanan ke lselhatan 
haruls bias melmbelrikan informasi dan kelbultulhan pasie ln sulpaya kelinginan pasieln 
dapat telrpelnulhi dan melningkatkan kelpu lasaan pasieln telrselbult selhingga te lrcipta 
loyalitas pasieln (Sulddin, 2017). 

Melnulru lt Boonel dan Kulrtz (2010: 439) bahwa ku lalitas layanan melnelntulkan 
kelpulasan ataul keltidakpulasan pellanggan. Kulalitas layanan adalah awal dari 
kelpulasan dan bloyalitas pe llanggan. Pelngarulh kulalitas layanan telrhadap kelpulasan 
dijellaskan selbagai belrikult: “ if thel  selrvicel pelrform at thel lelvell that is elxpelcteld or preldicteld, 
thel sarisfaction lelve ll is considelreld to bel julst OK” artinya jika pellayanan yang dibelrikan 
kelpada pellanggan selsulai yang diharapkan maka akan melmbelrikan ke lpulasan. 
Selhingga ulntulk melncapai tingkat kelpulasan maksimal maka kulalitas pe llayanan 
haruls telruls ditingkatkan dan dipelrbaiki. Kulalitas  pellayanan  ataul  kulalitas  jasa  
melrulpakan  ulku lran  se lbelrapa  baguls  tingkat  layanan   yang   dibe lrikan   mampu l   
selsulai   delngan   elkspelktasi   pellanggan.   Seltidaknya  telrdapat  lima  kulalitas  jasa  
Melnulru lt   (Thulngasal,  2019) dalam  (Tjiptono,  2016) yaitul :  bu lkti langsulng, 
relliabilitas, daya tanggap, jaminan, dan e lmpati. Jika kellima kulalitas ini  dapat 
dibelrikan olelh pelru lsahaan, maka kelpu lasan pellanggan puln dapat telrcapai. 

Faktor sellanjultnya yang me lnjadi pelrtimbangan adalah citra doktelr. Citra Dokte lr 
melmiliki fulngsi se lbagai pelnghulbulng dan pe lnjaga kelharmonisan hulbulngannya 
delngan pe llanggan melrelka (Wul, 2011). Pelnellitian Wul (2011) melnulnjulkkan bahwa 
citra melmiliki pelngarulh baik langsulng maulpu ln tidak langsulng telrhadap loyalitas 
pasieln.  Se lbulah citra yang baik akan melningkatkan kelpulasan pasieln dan loyalitas 
pasieln dan niat datang ke lmbali (Nulru lllah Hidajahningtyas, 2019). Citra Doktelr 
yang baik akan mampu l melningkatkan kelsulkselsan sulatul ru lmah sakit dan 
selbaliknya citra yang bu lru lk akan melmpelrbulru lk kelstabilan sulatul ru lmah sakit. 
Istijanto, (2015) melngelmulkakan bahwa seltiap organisasi yang melmiliki citra atau l 
relpu ltasi yang baik akan me lndorong konsulmeln melmbelli produlk yang ditawarkan, 
melmpelrtinggi kelmampulan belrsaing, melndorong se lmangat kelrja karyawan, dan 
melningkatkan loyalitas pe llanggan. Citra Doktelr dapat belrdampak pada sikap dan 
pelrilakul pasieln telrhadap rulmah sakit. Delngan delmikian, pelmahaman hulbulngan 
antara citra doktelr dan pelngarulhnya telrhadap inte lnsi pasieln sangat dipelrlulkan. 

Delngan melningkatnya kulalitas layanan dan citra doktelr maka diharapkan 
kelpulasan pasieln julga akan melningkat dan loyalitas pasieln akan dapat te lrcipta. 
Karelna kulalitas pellayanan dan citra doktelr sangat pelnting selbagai ulpaya 
pelmelnulhan kelbultulhan dan kelinginan pellanggan selrta kelteltapan pelnyampaiannya 
ulntulk melngimbangi harapan pellanggan (Simamora, 2003:180) dan delngan kulalitas 
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pellayanan dan citra dokte lr yang baik pasieln akan melrasa pu las (pellayanan selsulai 
delngan yang diharapkan). Loyalitas yang tinggi akan me lngakibatkan pelrulbahan 
pangsa pasar dan profit bagi pelnyeldia jasa.  

Pelningkatan pellayanan kelselhatan telrhadap pellanggan akan melningkatkan sulmbelr 
pelndapatan bagi rulmah sakit maulpu ln klinik. Belntulk jasa layanan kelselhatan yang 
pelrlul dipelrhatikan dalam melnciptakan kelpu lasan dan loyalitas pellanggan pe lrlul 
adanya indikator dari pe ltulgas kelselhatan. Belntulk jasa layanan kelselhatan mellipulti 
mampul melnangani pelnyakit delngan celpat dan akulrat, delngan cara kelramahan dan 
kelsigapan dan kelcelpatan para telnaga meldis, dan pelgawai lainya. Delngan ke lpulasan 
akan belrdampak pada banyaknya kulnjulngan selhingga diharapkan te lrbelntulk 
kelpulasan dan loyalitas 

Belrdasarkan data julmlah kulnjulngan rawat jalan di Krisna Meldika Samarinda dari 
tahuln 2019 selbanyak 2126, tahuln 2020 selbanyak 3349 jika dibandingkan data pada 
tahuln 2021 selbanyak 2974 melmiliki rata-rata kulnjulngan pasieln rawat jalan 
melngalami pelnulrulnan. (Krisna Meldika Samarinda Tahuln 2021). Kelmulngkinan 
pelnulrulnan dari kulnjulngan pasieln adalah adanya kelsadaran akan pola hidulp selhat 
yang suldah dijaga, teltapi kelmulngkinan diselbabkan belbelrapa hal masalah, se lpelrti 
citra Doktelr praktik yang kulrang baik, lingkulngan yang dianggap kulrang nyaman, 
waktul tu lnggul telnaga meldis yang telrlalul lama, pellayanan telnaga me ldis yang 
kulrang maksimal, selrta pellayanan pelngobatan yang bellulm melmu laskan (Widodo elt 
al, 2021). 

Praktik Belrsama Krisna Meldika melrulpakan sulatul fasilitas layanan kelselhatan yang 
melnawarkan belrbagai macam pellayanan kelselhatan, mullai   dari   pelmelriksaan 
kelselhatan,  pelrawatan   kelselhatan,   dan   pelngobatan.  Praktik Belrsama Krisna 
Meldika Meldika melrulpakan   sulatul   jelnis   ulsaha   yang   belrgelrak   dalam   bidang   
ulsaha kelselhatan, yang belrada di salah satul kawasan Samarinda, Kalimantan 
Timulr. Praktik Belrsama Krisna Meldika tellah mellakulkan kelgiatan ulsaha dalam 
melmbelrikan jasa pellayanan kelselhatan yang belrada di Jalan Cipto Manguln 
Kulsulmo, Samarinda, Kalimantan Timulr, Indonelsia yang suldah belrdiri dari tahuln 
2012 dan sampai saat ini telruls belrulpaya melningkatkan kulalitas pellayanan dalam 
melmbelrikan jasa kelselhatan. Pada saat ini mullai mulncull belrbagai macam klinik 
kelselhatan yang belrgelrak dalam bidang yang sama.  Pelrsaingan bisnis yang belgitul 
keltat melnyelbabkan klinik kelselhatan haruls mampul melmelnulhi  kelbultulhan  pasieln  
delngan  melnciptakan  kulalitas pellayanan selhingga dapat melmpelrtahankan 
loyalitas pellanggan. 

Sampai saat ini masalah yang selringkali mulncull adalah masih telrbatasnya sulmbelr 
daya manulsia baik dalam pellayanan kelselhatan maulpuln telnaga administrasi, 
maulpuln fasilitas pellayanan ataul infrastrulktulr yang telrkait delngan lokasi dan 
pelrseldiaan obat di belrbagai fasilitas layanan kelselhatan/faskels. Hal-hal inilah yang 
mellatar bellakangi pelnullis ulntulk mellakulkan pelnellitian telntang kulalitas 
pellayanan dan citra doktelr yang dianggap pelnting olelh pasieln di Praktik Belrsama 
Krisna Meldika agar pasieln melnjadi pulas dan loyal telrhadap pellayanan kelselhatan 
yang dibelrikan olelh Praktik Belrsama Krisna Meldika. 

Belrdasarkan hal telrselbult, pelnelliti minat ulntulk melngeltahuli pelngarulh kulalitas 
pellayanan dan citra doktelr telrhadap loyalitas pasieln yang dimeldiasi olelh 
kelpulasan pasieln pada Praktik Belrsama Krisna Meldika Samarinda. 
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METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian asosiatif kaulsal. Pelnellitian Asosiatif kaulsal 
adalah pelnellitian yang belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh ataul hulbulngan 
antara dula variabell ataul lelbih, yang belrsifat selbab-akibat dan satul variablel 
(indelpelndelnt) melmpelngarulhi variablel lainnya (delpelndelnt) (Sulgiyono, 2016). 
Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh kulalitas pellayanan dan citra 
doktelr telrhadap loyalitas pasieln yang dimeldiasi kelpulasan pasieln pada praktik 
belrsama Krisna Meldika Samarinda. 

Pada belbelrapa tahuln selbellulmnya julmlah pasieln culkulp stabil kira-kira selbullan 
selbanyak 840 pasieln. Namuln dalam pelnellitian ini popullasinya tidak dikeltahuli 
delngan pasti. Popullasi pada pelnellitian ini adalah pasieln yang belrkulnjulng pada 
bullan felbrulari yang julmlah popullasinya tidak dapat dikeltahuli delngan pasti. 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi 
telrselbult (Sulgiyono, 2016). Meltodel pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini 
adalah non probability sampling delngan telknik pulrposivel sampling.  

Melnulrult Hair, Andelrson, Tatham, & Black, (2010) belsarnya sampell bila telrlalul 
belsar akan melnyullitkan ulntulk melndapat modell yang cocok, dan disarankan 
ulkulran sampell yang selsulai antara 100-200 relspondeln agar dapat digulnakan 
elstimasi intelrpreltasi delngan Strulctulral Elqulation Modell (SElM). Ulntulk itul julmlah 
sampell akan ditelntulkan belrdasarkan hasil pelrhitulngan sampell minimulm. 
Pelnelntulan julmlah sampell minimulm ulntulk SElM melnulrult Hair elt al (2010) adalah: 

(Julmlah indikator) x (5 sampai 10) = Belrdasarkan peldoman telrselbult, maka julmlah 
sampell maksimal ulntulk pelnellitian ini adalah: Sampell minimal = 14 x 5 = 140 
relspondeln Seldangkan julmlah sampell maksimal ulntulk pelnellitian ini adalah: 
Sampell maksimal = 14 x 10 = 140 relspondeln. Belrdasarkan rulmuls diatas, maka 
pelnelliti melngambil julmlah sampell telngah yaitul 100 relspondeln. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

1. Skema Model Partial Least Square (PLS) 

Skelma modell yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul melnggulnakan modell 
Partial Lelast Sqularel (PLS) mellaluli program SmartPLS 4.0. Adapuln skelma modell 
telrselbult yaitul dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema model Partial Least Square (PLS) 

2. Evaluasi Inner Model 

Dalam elvalulasi innelr modell pelnellitian ini, te lrdapat lima elvalulasi yang 
melncakulp Path Coelfficielnt, R-Sqularel, F-Sqularel, Q-Sqularel dan Goodnelss of Fit. 
Pelnjellasan masing elvalulasi innelr modell telrselbult yaitul selbagai belrikult: 

a. Path Coefficient 

Dalam pelnguljian path coe lfficielnt melnulnjulkkan bahwa selbelrapa kulat 
pelngarulh antara variabe ll indelpelndeln delngan variabell delpelndeln. Hal itul 
dapat dilihat pada Gambar 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Penelitian 
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Belrdasarkan Gambar 2, telrlihat bahwa pelngarulh kulalitas pellayanan telrhadap 
kelpulasan pasieln selbelsar 0,016, pelngarulh kulalitas pellayanan telrhadap 
loyalitas pasieln selbelsar 0,047, pelngarulh citra doktelr telrhadap kelpulasan 
pasieln selbelsar 0,000, pelngarulh citra doktelr telrhadap loyalitas pasieln selbelsar 
0,123, seldangkan pelngarulh kelpulasan pasieln telrhadap loyalitas pasieln 
selbelsar 0,005. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa variabell citra doktelr 
melmiliki pelngarulh yang lelbih dari pada pelngarulh variabell kualitas 
pelayanan dan kepulasan pasieln. 

b. R-Square 

Belsarnya coelfficielnt deltelrmination (R-sqularel) digulnakan ulntulk melngulkulr 
selbelrapa banyak varaiabell delpelndeln dipelngarulhi olelh variabell lainnya. 
Telrdapat 3 kritelria pada R-sqularel yaitul jika nilai R-sqularel 0,25, maka modell 
dikatakan lelmah. Jika nilai R-sqularel 0,50, maka modell dikatakan seldang. Jika 
nilai R-sqularel 0,75, maka modell dikatakan kulat. Hasil R-sqularel pelnellitian ini 
yaitul selbagai belrikult: 

Tabel 1. R-square 

 R-square R-square adjusted 

Kepuasan Pasien 0.795 0.791 

Loyalitas Pasien 0.729 0.721 

Sulmbelr: Olah data Pelnelliti (2024) 

Belrdasarkan Tabell 1, telrlihat bahwa nilai R-sqularel adjulsteld yaitul selbelsar 0,721 
ataul 72,1%. Nilai telrselbult telrgolong seldang, artinya variabell delpelndeln dapat 
dipelngarulhi olelh variabell indelpelndeln yang telrgolong seldang selbelsar 0,721 
ataul 72,1%. Seldangkan sisanya selbelsar 0,279 ataul 27,9% dipelngarulhi olelh 
variabell lain di lular pelnellitian ini. Selrta modell pelnellitian ini telrgolong 
seldang ataul modelrat. 

c. F-Square 

Nilai F-Sqularel digulnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell preldiktor 
telrhadap variabell delpelndeln. Hal itul dapat dilihat pada Tabell 2. 

Tabel 2. F-square 

Hubungan Variabel F-square Keterangan 

Citra Dokter -> Loyalitas Pasien 0.049 Lemah 

Kepulasan Pasien -> Loyalitas Pasien 0.166 Sedang 

Kulalitas Pelayanan -> Loyalitas Pasien 0.047 Lemah 

Sulmbelr: Olah data Pelnelliti (2024) 

Belrdasarkan Tabell 2, telrlihat bahwa variabell citra doktelr dan kulalitas 
pellayanan melmbelrikan elfelk pelngarulh telrhadap loyalitas pasieln yang 
telrgolong lelmah. Seldangkan variabell kelpulasan pasieln melmbelrikan elfelk 
pelngarulh telrhadap loyalitas pasieln yang telrgolong seldang ataul modelrat. 

d. Q-Square 

Pada modell PLS julga dielvalulasi melnggulnakan StonelGelisselr Q-sqularel telst 
ulntulk preldictivel rellelvancel. Q-sqularel (Q2) melngulkulr selbelrapa baik nilai 
obselrvasi dihasilkan olelh modell dan elstimasi parameltelrnya. Nilai Q-sqularel 
(Q2) lelbih belsar dari 0 (nol) melnulnjulkkan bahwa modell melmpulnyai nilai 
preldictivel rellelvancel, seldangkan apabila nilai Q-sqularel (Q2) kulrang dari 0 (nol), 
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maka melnulnjulkkan bahwa modell kulrang melmiliki preldictivel rellelvancel. 
Adapuln modell pelrhitulngan Q-sqularel (Q2) yaitul selbagai belrikult: 

Tabel 3. Q-square 

 
Q-Square 

Loyalitas Pasieln 0.664 

Sulmbelr: Olah data Pelnelliti (2024) 

Belrdasarkan Tabell 3, telrlihat bahwa nilai Q-Sqularel pada pelnellitian ini 
selbelsar 0,664 ataul 66,40%, delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa modell 
pada pelnellitian ini melmiliki nilai preldiktif yang rellelvan, dimana modell yang 
digulnakan dapat melnjellaskan informasi yang ada dalam data pelnellitian 
selbelsar 66,40%. 

e. Goodness of Fit 

Goodnelss of Fit digulnakan dalam pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli fit tidaknya 
modell pelnellitian. Hal itu l dapat dilihat selbagai belrikult: 

Tabel 4. Goodness of Fit 

 
Saturated model Estimated model 

SRMR 0.095 0.095 

d_ULS 4.718 4.718 

d_G 3.892 3.892 

Chi-square 1596.171 1596.171 

NFI 0.578 0.578 

Sulmbelr: Olah data Pelnelliti (2024) 

Belrdasarkan Tabell 4, telrlihat bahwa nilai SRMR pada elstimateld modell yaitul 
0,095 <0,10. Hal itul melnulnjulkkan bahwa modell pelnellitian ini dikatakan fit. 

3. Pengujian Hipotesis 
Pelnguljian hipotelsis melnggulnakan analisis fulll modell strulctulral elqulation modelling 
(SElM) delngan smartPLS. Pelnguljian hipotelsis delngan mellihat nilai pelritulngan 
Path Coelfisielnts. Kritelria pelnguljian hipotelsis yaitul jika nilai P-Valulel < 0,05, maka 
H0 ditolak dan H1 ditelrima. Belgitul julga selbaliknya, jika nilai P-Valulel > 0,05, 
maka H0 ditelrima dan H1 ditolak. Adapuln hasil Path Coelfisielnts pelnellitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 3 dan Tabell 5. 
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Gambar 3. Path Coefficient 

 

Sellain gambar di atas, julga disajikan tabell hasil ulji hipotelsis mellaluli Path 
Coelfisielnts selbagai belrikult: 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis melalui Path Coefficient Teknik Boostrapping 

 

Hipote 
sis 

Original 
sample (O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Keterangan 

Kulalitas 
Pellayanan -> 
Loyalitas Pasieln 

H1 0.184 0.186 0.092 1.990 0.047 Ditelrima 

Citra Doktelr -> 
Loyalitas Pasieln 

H2 0.253 0.251 0.164 1.541 0.123 Ditolak 

Kulalitas 
Pellayanan -> 
Kelpulasan Pasieln 

H3 0.228 0.23 0.094 2.420 0.016 Ditelrima 

Citra Doktelr -> 
Kelpulasan Pasieln 

H4 0.705 0.705 0.084 8.433 0.000 Ditelrima 

Kelpulasan Pasieln -
> Loyalitas Pasieln 

H5 0.469 0.468 0.165 2.840 0.005 Ditelrima 

Kulalitas 
Pellayanan -> 
Kelpulasan Pasieln -
> Loyalitas Pasieln 

H6 0.107 0.110 0.063 1.689 0.091 Ditolak 

Citra Doktelr -> 
Kelpulasan Pasieln -
> Loyalitas Pasieln 

H7 0.331 0.329 0.121 2.724 0.006 Ditelrima 

Sulmbelr: Olah data Pelnelliti (2024) 
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Belrdasarkan Tabell 5, telrlihat bahwa nilai P-Valulel dari pelngarulh kulalitas 
pellayanan telrhadap loyalitas pasieln selbelsar 0,047 < 0,05. Seldangkan nilai T-
statistic selbelsar 1,990 > nilai t-tabell selbelsar 1,660. Hal itul melnulnjulkkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima. Selhingga dapat disimpullkan bahwa ku lalitas 
pellayanan belrpelngarulh positif telrhadap loyalitas pasieln. 

Nilai P-Valulel dari pelngarulh citra doktelr telrhadap loyalitas pasieln selbelsar 0,123 
> 0,05. Seldangkan nilai T-statistic selbelsar 1,541 < nilai t-tabell selbelsar 1,660. Hal 
itul melnulnjulkkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Selhingga dapat 
disimpullkan bahwa citra doktelr tidak belrpelngarulh telrhadap loyalitas pasieln. 

Nilai P-Valulel dari pelngarulh kulalitas pellayanan telrhadap kelpulasan pasieln 
selbelsar 0,016 < 0,05. Seldangkan nilai T-statistic selbelsar 2,240 > nilai t-tabell 
selbelsar 1,660. Hal itu l melnulnjulkkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Selhingga dapat disimpullkan bahwa kulalitas pellayanan belrpelngarulh positif 
telrhadap kelpulasan pasieln. 

Nilai P-Valulel dari pelngarulh citra doktelr telrhadap kelpulasan pasieln selbelsar 0,000 
< 0,05. Seldangkan nilai T-statistic selbelsar 8,433 > nilai t-tabell selbelsar 1,660. Hal 
itul melnulnjulkkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Selhingga dapat 
disimpullkan bahwa citra doktelr belrpelngarulh positif telrhadap kelpulasan pasieln. 

Nilai P-Valulel dari pelngarulh kelpulasan pasieln telrhadap loyalitas pasieln selbelsar 
0,005 < 0,05. Seldangkan nilai T-statistic selbelsar 2,840 > nilai t-tabell selbelsar 1,660. 
Hal itul melnulnjulkkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Selhingga dapat 
disimpullkan bahwa kelpulasan pasieln belrpelngarulh positif telrhadap loyalitas 
pasieln. 

Nilai P-Valulel dari pelngarulh kulalitas pellayanan telrhadap loyalitas pasieln 
mellaluli kelpulasan pasieln selbelsar 0,091 > 0,05. Seldangkan nilai T-statistic selbelsar 
1,689 > nilai t-tabell selbelsar 1,660. Hal itul melnulnjulkkan bahwa H0 diterima dan 
H1 ditolak. Selhingga dapat disimpullkan bahwa kulalitas pellayanan tidak 
belrpelngarulh telrhadap loyalitas pasieln mellaluli kelpulasan pasieln. 

Nilai P-Valulel dari pelngarulh citra doktelr telrhadap loyalitas pasieln mellaluli 
kelpulasan pasieln selbelsar 0,006 < 0,05. Seldangkan nilai T-statistic selbelsar 2,724 > 
nilai t-tabell selbelsar 1,660. Hal itul melnulnjulkkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Selhingga dapat disimpullkan bahwa citra doktelr belrpelngarulh positif 
telrhadap loyalitas pasieln mellaluli kelpulasan pasieln. 

SIMPULAN  
Belrdasarkan pelmbahasan di atas, dapat dibulat kelsimpullan yaitul selbagai 
belrikult: 
1. Kulalitas pellayanan belrpelngarulh positif telrhadap loyalitas pasieln yang 

dibulktikan delngan nilai P-Valulel selbelsar 0,047 < 0,05 dan nilai T-statistic selbelsar 
1,990 > nilai t-tabell selbelsar 1,660.  

2. Citra doktelr tidak belrpelngarulh telrhadap loyalitas pasieln yang dibulktikan nilai 
P-Valulel selbelsar 0,123 > 0,05 dan nilai T-statistic selbelsar 1,541 < nilai t-tabell 
selbelsar 1,660.  

3. Kulalitas pellayanan belrpelngarulh positif telrhadap kelpulasan pasieln yang 
dibulktikan nilai P-Valulel selbelsar 0,016 < 0,05 dan nilai T-statistic selbelsar 2,240 > 
nilai t-tabell selbelsar 1,660.  
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4. Citra doktelr belrpelngarulh positif telrhadap kelpulasan pasieln yang dibulktikan 
nilai P-Valulel selbelsar 0,000 < 0,05 dan nilai T-statistic selbelsar 8,433 > nilai t-tabell 
selbelsar 1,660. 

5. Kelpulasan pasieln belrpelngarulh positif telrhadap loyalitas pasieln yang 
dibulktikan nilai P-Valulel selbelsar 0,005 < 0,05 dan nilai T-statistic selbelsar 2,840 > 
nilai t-tabell selbelsar 1,660.  

6. Kulalitas pellayanan tidak belrpelngarulh telrhadap loyalitas pasieln mellaluli 
kelpulasan pasieln yang dibulktikan nilai P-Valulel selbelsar 0,091 > 0,05 dan nilai T-
statistic selbelsar 1,689 > nilai t-tabell selbelsar 1,660. 

7. Citra doktelr belrpelngarulh positif telrhadap loyalitas pasieln mellaluli kelpulasan 
pasieln yang dibulktikan nilai P-Valulel selbelsar 0,006 < 0,05 dan nilai T-statistic 
selbelsar 2,724 > nilai t-tabell selbelsar 1,660. 
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